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PEDOMAN TRANSLITERASI

Transliterasi adalah pengalihan tulisan dari satu bahasa ke dalam tulisan
bahasa lain. Dalam skripsi ini transliterasi yang dimaksud adalah pengalihan tulisan
Arab ke tulisan Latin. Penulisan transliterasi Arab-Latin di sini menggunakan
transliterasi dari keputusan bersama Menteri Agama RI dan Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan RI No. 158/1987 dan 0543 b/U/1987 dengan sedikit perubahan dari

penulis. Secara garis besar uraiannya adalah sebagai berikut:

1. Konsonan Tunggal

Huruf Arab Nama Huruf latin Keterangan
\ Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan
< Ba B Be
< Ta T Te
< sa S es (dengan titik di atas)
z Jim J Je
z ha H ha (dengan titik di bawah)
z Kha Kh ka dan ha
3 Dal D De
3 Zal Z zet (dengan titik di atas)
J Ra R Er
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D Zai Z Zet

o Sin S Es

B Syin SY es dan ye
o sad S es (dengan titik dibawah)
o= dad D de (dengan titik di bawah)
b ta T te (dengan titik di bawah)
L za Z zet (dengan titik di bawah)
d ‘ain ‘ Dengan koma terbalik di atas
¢ Gain G Ge

s Fa F Ef

3 Qaf Q Ki

<l Kaf K Ka

J Lam L El

B Mim M Em

o Nun N En

K Waw w We

A Ha H Ha

s Hamzah ¢ Apostrof

S Ya Y Ye

2. Vokal
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Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal tunggal
atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.

a. Vokal Tunggal

Vokal tunggal bahasa Arab lambangnya berupa tanda atau harakat,

transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin | Keterangan
-—-0--- Fathah A A
R Kasrah | |
---0--- Dammah U U
Contoh:
8 = kataba
Gk = yazhabu
Ji = su’ila
S = zukira

b. Vokal Rangkap

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara

harakat dan huruf, transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin | Keterangan
$-0- Fathah dan ya Ai adani
$5-0- Kasrah dan wawu Iu adanu

Contoh:

X = kaifa

ds = haula
3. Maddah
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Maddah atau vokal panjang yang berupa harakat dan huruf, transliterasinya

berupa huruf dan tanda:

a. Fathah + huruf alif, ditulis = a dengan garis di atas, seperti Js_rijalun

b. Fathah + huruf alif layyinah, ditulis = a dengan garis di atas, seperti
S STNUSA

c. Kasrah + huruf ya' mati, ditulis = 1 dengan garis di atas, seperti <ua=
mujibun

d. Dammah + huruf wawu mati, ditulis = u dengan garis di atas, seperti:
o258 gulibuhum.

4. Ta’ Marbutah

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua:

a. Ta’ Marbutah hidup
Ta’ Marbutah yang hidup atau yang mendapat harakah fathah, kasrah
dan dammah, transliterasinya adalah “t”.

b. Ta’Marbutah mati
Ta’ marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya
adalah “h” Contoh: 4alhaTalhah

c. Kalau pada kata yang terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata
yang menggunakan kata sandang “al” serta bacaan kedua kata itu
terpisah maka

d. ta’ marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”. Contoh: 4l 4y,
Raudah al-jannah.

5. Syaddah (Tasydid)



Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan
sebuah tanda syaddah, dalam transliterasi ini tanda syaddah tersebut
dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda
syaddah.

Contoh:

WY = rabbana

X = kabbara
6. Penulisan Huruf Alif Lam

a. Jikabertemu dengan huruf gamariyah,maupun syamsiah ditulis dengan
metode yang sama yaitu tetapi ditulis al-,
seperti :
xSl SN = gl-karim al-kabir

sl J g 11 = al-rasul al-nisa’

b. Berada di awal kalimat, ditulis dengan huruf kapital,
seperti :
el asSall= ql-Aziz al-hakim

c. Berada di tengah kalimat, ditulis dengan huruf kecil,
seperti :
Ol 3 = Yuhib al-Muhsinin

7. Hamzah
Sebagaimana dinyatakan di depan, hamzah ditransliterasikan dengan

apostrof. Namun itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan
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di akhir kata. Bila terletak di awal kata, hamzah tidak dilambangkan, karena

dalam tulisan Arab berupa alif.

Contoh:
(s = syai’'un
& ),J = umirtu

. Penulisan Kata atau Kalimat

Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il (kata kerja), isim atau huruf, ditulis
terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab
sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain, karena ada huruf Arab atau
harakat yang dihilangkan. Dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut
ditulis dengan kata sekata. Contoh:

OB 5 A s 85 = Wa innalldha lahuwa khairu al-Razigin

5y B8N 256 = Fa ‘aufit al-Kaila wa al- Mizan

. Huruf Kapital

Penggunaan huruf kapital seperti yang berlaku dalam EYD, seperti huruf
kapital yang digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri dan
permulaan kalimat. Bila nama diri itu didahului oleh kata sandang, maka
yang ditulis dengan huruf kapital tetap harus awal nama diri tersebut, bukan
huruf awal kata sandangnya. Contoh d;—uu Y1 3234 s = wama Muhammadun

illa Rasul
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ABSTRAK

Asna Arumatin Nisa, Kerusakan Alam Dalam Al-Qur’an (Analisis
Semiotika Michael Riffaterre). Skripsi, Program Studi Ilmu Al Qur’an dan Tafsir,
Fakultas Ushuluddin, Institut I[lmu Al Qur’an (IIQ) An Nur Yogyakarta, 2025.

Penelitian ini mengkaji makna kerusakan alam dalam Al-Qur’an melalui
pendekatan semiotika Michael Riffaterre. Al-Qur’an sebagai kitab suci umat Islam
tidak hanya berbicara tentang ibadah ritual, tetapi juga memberikan perhatian besar
terhadap fenomena sosial, termasuk isu lingkungan. Berbagai ayat yang memuat
istilah seperti fasad, halaka, dan sa’a menggambarkan realitas kerusakan yang
terjadi di bumi, baik secara moral, sosial, maupun ekologis. Penelitian ini bertujuan
untuk mengungkap makna mendalam dari ayat-ayat kerusakan alam dengan
menafsirkan  simbol-simbol linguistik yang terdapat dalam Al-Qur’an
menggunakan teori semiotika Riffaterre.

Metode yang digunakan adalah penelitian kualitatif berbasis studi pustaka
(library research) dengan teknik analisis deskriptif. Proses analisis dilakukan
melalui empat tahapan utama dalam semiotika Riffaterre: pembacaan heuristik,
pembacaan hermeneutik, hipogram, serta matriks dan model. Adapun ayat-ayat
yang dianalisis meliputi Q.S Al-Baqgarah: 205 dan 60, Q.S Al-A’raf: 56, serta Q.S
Ar-Rum: 41.

Hasil penelitin melalui empat tahap menunjukkan : pertama, pembacaan
heuristik menjelaskan bahwa struktur gramatikal seperti huruf ‘athaf, dhorof
zaman, dan bentuk kalimat saling berkaitan dalam membentuk makna ayat secara
mendalam. Kedua, pembacaan retroaktif mengungkap bahwa makna kerusakan
tidak hanya terbatas pada lingkungan, tetapi juga mencakup dimensi fisik, moral,
dan sosial, yang semuanya merupakan dampak dari perbuatan manusia yang
dilakukan secara sadar, seperti merusak ekosistem dan menyalahgunakan karunia
Allah. Ketiga, meskipun tidak memiliki latar belakang asbabun nuzul yang spesifik,
ayat-ayat tersebut mengandung pesan universal berupa peringatan bagi umat
manusia. Keempat, matriks utama dari analisis ini adalah konsep kerusakan akibat
ulah manusia, dengan model berupa lafaz seperti fasad, halaka, dan sa‘a yang
mencerminkan bentuk kerusakan nyata. Sementara itu, varian yang dianalisis
merujuk pada Q.S. Al-Baqarah: 11-12 yang secara jelas menggambarkan
keterkaitan antara tindakan manusia dan dampaknya terhadap alam.

Kata Kunci: Kerusakan Alam, Al-Qur’an, Semiotika, Michael Riffaterre
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ABSTRACT

Asna Arumatin Nisa, Environmental Destruction in the Qur'an (A
Semiotic Analysis of Michael Riffaterre). Thesis, Study Program of Al Qur’an and
Tafsir Faculty of Ushuluddin, Institute of Al Qur’an Science (IIQ) An Nur
Yogyakarta, 2025.

This study explores the meaning of environmental destruction in the Qur’an
through the semiotic approach of Michael Riffaterre. The Qur’an, as the holy book
of Islam, not only addresses ritual worship but also gives significant attention to
social phenomena, including environmental issues. Several verses containing terms
such as fasad (corruption), halaka (destruction), and sa‘a (to strive) illustrate
various forms of damage to the earth, whether moral, social, or ecological. This
research aims to uncover the deeper meaning behind verses on environmental
destruction by interpreting the linguistic symbols in the Qur’anic text using
Riffaterre’s semiotic theory.

The study employs a qualitative library research method with descriptive
analysis. The analysis process follows four key stages of Riffaterre’s semiotics:
heuristic reading, hermeneutic reading, hypogram, and matrix and model. The
verses examined include Surah Al-Bagarah: 205 and 60, Surah Al-A’raf: 56, and
Surah Ar-Rum: 41.

The results of the analysis through these four stages are as follows : first,
the heuristic reading reveals that grammatical structures such as conjunctions
(huruf ‘athaf), temporal expressions (dhorof zaman), and sentence forms are
interrelated in shaping deeper meanings within the verses. Second, the retroactive
reading shows that the meaning of destruction extends beyond the environment to
include physical, moral, and social dimensions, all resulting from deliberate human
actions, such as ecosystem disruption and misuse of divine blessings. Third,
although the verses lack specific asbabun nuzul (occasions of revelation), they
convey a universal message of warning to humankind. Fourth, the central matrix
of the analysis is the concept of destruction as a consequence of human actions,
with models represented by the words fasad, halaka, and sa ‘a, which reflect tangible
forms of destruction. Additionally, the variant examined Q.S. Al-Bagarah: 11-12
explicitly illustrates the relationship between human behavior and its impact on the
natural world.

Keywords: Environmental Destruction, Qur’an, Semiotics, Michael Riffaterre
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